V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Berdasarkan uraian dan pembahasan mengenai pengaruh tingkat suku bunga,
tingkat inflasi, struktur modal, struktur aktiva, dan likuiditas terhadap risiko
saham Industri Retail di Bursa Efek Indonesia Periode 2001-2007, maka

dapat disimpulkan bahwa pengujian keseluruhan menggunakan uji F, H
ditolak dan H, diterima. Hal ini berarti secara keseluruhan variabel bebas

berpengaruh terhadap risiko investasi pada saham industri retail di Bursa Efek
Indonesia Periode 2001-2007. Pengujian secara parsial menggunakan uji t,

ditemukan thitung untuk variabel tingkat suku bunga (X), tingkat inflasi
(X,), struktur modal (X3), dan tingkat likuiditas (Xg) lebih kecil daripada
tiapel- Hal ini berarti secara parsial variabel bebas tidak berpengaruh terhadap

risiko investasi pada saham industri retail di Bursa Efek Indonesia Periode

2001-2007. Sedangkan variabel struktur aktiva (X,), struktur aktiva (X,)

berpengaruh terhadap risiko investasi saham perusahaan retail di Bursa Efek

Indonesia Periode 2001-2007.

5.2 Saran



1. Karena koefisien determinasi adjusted R square rendah maka bagi
peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari variabel lain yang
berpengaruh signifikan yang dapat diterapkan sebagai model prediksi
risiko saham.

Bagi investor maupun calon investor yang akan melakukan investasi di pasar
modal, khususnya yang akan membeli saham-saham sektor retail tidak perlu
menggunakan suku bunga dan tingkat inflasi sebagai pertimbangan, karena
variabel tersebut tidak berpengaruh terhadap risiko saham industri retail di Bursa
Efek Indonesia. Sedangkan untuk struktur aktiva perlu difikirkan oleh investor
sebelum melakukan investasi.

2. Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk dapat memilih model
estimasi yang lebih baik dalam memperhitungkan risiko saham. Model
estimasi tersebut dapat berupa gabungan antara satu variabel makro
dengan ketiga variabel mikro yang ada. Sehingga diperoleh model
estimasi yang tepat.

3. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya dapat mengambil sampel

perusahaan atau sektor lain yang ada di Bursa Efek Indonesia.



